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ABSTRAKSI

Arsip VOC yang sudah berumur ratusan tahun telah mengalami kerusakan yang disebabkan antara lain
oleh Kkorosi tinta, akibat serangga serta kelembaban tempat penyimpannya sehingga hasil alihmedia
citra digital paleografi arsip VOC memiliki noise. Peningkatan kualitas citra dilakukan untuk
memperbaiki citra digital agar lebih baik dari citra aslinya sehingga pembaca akan lebih mudah untuk
membaca informasi yang terkandung dalam Arsip VOC. Metode yang digunakan untuk peningkatan
kualitas adalah metode Morfologi dengan operasi erode, dilate, opening dan closing. Penilaian hasil
ujicoba menggunakan skala Mean Opinion Score (MOS). Hasil ujicoba keempat operasi tersebut,
operasi closing memberikan kinerja yang lebih baik daripada operasi lainnya dengan nilai MOS
sebesar4.

Kata kunci : Operasi Morfologi, Mean Opinion Score, Paleografi.

ABSTRACT

VOC archives that are hundreds of years old have been damaged due to, among others, corrosion of
ink, insects and humidity in their storage places so that the results of the digital paleographic image
transfer of the VOC archives have noise. Image quality improvement is carried out to improve the
digital image to be better than the original image, so that it will be easier for readers to read the
information contained in the VOC Archive. The method used for quality improvement is the
Morphological method with erode, dilate, opening and closing operations. Assessment of test results
using the Mean Opinion Score (MQOS) scale. The results of the trial of the four operations, the closing
operation provides better performance than other operations with an MOS value of 4.

Keywords : Morphological Operations , Mean Opinion Score, Paleography.

1. PENDAHULUAN bahasa yang digunakan dalam arsip VOC

adalah bahasa Belanda Kuno.

Paleografi secara harfiah berarti “tulisan
kuno”, Paleografi adalah istilah yang berasal
dari kata Yunani “paleos” = kuno, dan “grafia”
= tulis[1]. Arsip-arsip VOC (Vereenigde Oost-
Indische ~ Compagnie) menggunakan
paleografi, bahasa yang digunakan dalam arsip
VOC adalah bahasa Belanda Kuno.

Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI) adalah Lembaga Pemerintah Non
Kementrian (LPNK) yang memiliki tugas dan
fungsi sebagai lembaga konservasi arsip dan
sebagai lembaga pembina kearsipan tingkat
nasional. Koleksi arsip yang disimpan di
ANRI mulai dari tahun 1602 hingga sekarang,
sedangkan arsip yang tertua adalah koleksi
arsip VOC berangka tahun 1602 yaitu sejak
berdirinya VOC di Nusantara.

Arsip-arsip VOC yang ada di seluruh
dunia sudah dijadikan sebagai warisan budaya
dunia berupa “Memory of The World” oleh
UNESCO pada tahun 2003. Arsip-arsip VOC
ditulis dengan menggunakan huruf Paleografi,
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Arsip VOC yang sudah berumur ratusan
tahun telah mengalami kerusakan yang
disebabkan antara lain oleh korosi tinta, akibat
serangga serta kelembaban tempat
penyimpannya sehingga hasil alihmedia citra
digital paleografi arsip VOC memiliki noise.

Peningkatan  kualitas citra  digital
paleografi arsip VOC dilakukan untuk
mereduksi noise, metode yang digunakan
adalah morfologi dengan menggunakan operasi
erode, dilate, opening dan closing.

Manfaatnya adalah pembaca lebih mudah
membacanya dan arsip kertas paleografi VOC
menjadi  terjaga karena pengguna yang
meminjam dapat menggunakan file elektronik
citra digital hasil alih media sehingga tidak
merusak arsip VOC yang aslinya.

Penelitian ini fokus pada peningkatan
kualitas citra digital hasil alihmedia. Pada
penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai
peningkatan kualitas citra adalah “‘Segmentasi
Citra Digital Paleografi Arsip  VOC
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Menggunakan Metode Thresholding”[2]. Pada
penilitian ini segmentasi citra digital paleografi
arsip VOC dilakukan untuk memisahkan
antara karakter paleografi dengan
backgoundnya. Tahapan yang dilakuan adalah
dengan mengkonversi citra asli menjadi citra
greyscale kemudian dengan menggunakan
metode thresholding citra greyscale dikonversi
menjadi citra biner. Tujuan pemisahan objek
dan background pada citra digital paleografi
arsip VOC adalah untuk memperjelas karakter-
karakter pada citra digital paleografi sehingga
arsip VOC lebih mudah dibaca. Dari hasil
penelitian nilai ambang T=120 pada metode
thresholding binary menghasilkan segmentasi
citra digital paleografi yang terbaik.

Penelitian lain “Implementasi Metode
Operasi Morfologi Dalam Perbaikan Hasil
Segmentasi Citra Digital Gorga Batak”[3].
Pada penelitian ini peningkatan kualitas citra
yang dilakukan yaitu ketajaman/kehalusan
gambar-gambar Gorga Batak dengan metode
dilasi dan erosi. Pada Teknik Operasi Dilasi
bekerja dengan cara menambah beberapa
segmen-segmen (pixel) pada citra sehingga
meningkatkan keutuhan/ketajaman  struktur
dari citra tersebut. Sedangkan pada Teknik
Operasi Erosi akan mengurangi/ memperhalus
bagian/ segmen citra yang tidak perlu sehingga
citra yang dihasilkan kelihatan lebih halus,
sehinga dapat lebih diinterpretasi manusia dan
dapat dimanfaatkan kembali baik sebagai
dokumentasi kebudayaan daerah dan lain
sebagainya

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode operasi morfologi untuk
meningkatkan kualitas citra hasil segmentasi,
karena berdasarkan pada penelitian
sebelumnya  metode  morfologi  dapat
meningkatkan kualitas citra digital hasil
segmentasi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan beberapa
tools seperti bahasa pemrograman C++ dan
library OpenCV (Open Source Computer
Vision Library) yaitu library yang memiliki
fungsi pemrograman yang terutama ditujukan
untuk real-time computer vision[4].

Data penilitian berupa  citra digital
paleografi arsip VOC berwarna dengan format
TIFF kemudian dikonversi menjadi format
ekstensi JPG (Joint Photographic Experts
Group).

Langkah—langkah dalam peningkatan
kualitas citra digital paleografi arsip VOC
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
Diagram Perancangan Diagram Perancangan.
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Dalam diagram perancangan di bawah,
langkah pertama adalah menginput citra digital
paleografi arsip VOC. Kemudian langkah
kedua melakukan konversi citra warna menjadi
citra greyscale. Kemudian langkah Kketiga
melakukan konversi citra greyscale menjadi
citra hitam-putih (citra binner) menggunakan
metode thresholding binary. Kemudian
langkah keempat melakukan ujicoba dengan
menggunakan metode morfologi  dengan
opersasi erode, dilate, opening dan closing
untuk meningkatkan kualitas citra.

input Citra

W

Konversi Citra Warna
ke Greyscale

Segmentasi Citra
(Metode Thresholding
Binary)

\ /

l Operasi Morfologi }

-
7

Selesai

Gambar. Diagram Perancangan

Citra Greyscale

Cahaya yang tidak berwarna disebut
cahaya monokromatik (atau akromatik). Satu-
satunya atribut cahaya monokromatik adalah
intensitasnya.

Karena intensitas cahaya monokromatik

dianggap bervariasi dari hitam ke abu-abu dan
akhirnya putih, istilah tingkat keabuan
biasanya digunakan untuk menunjukkan
intensitas monokromatik.
Rentang nilai cahaya monokromatik dari hitam
ke putih biasanya disebut skala keabuan
(greyscale), dan citra monokromatik sering
disebut sebagai citra greyscale[5].

Tresholding Binary

Metode thresholding adalah metode
segmentasi paling sederhana. Pada metode
thresholding memisalkan wilayah gambar yang
sesuai dengan objek yang ingin kita analisis.
Pemisahan ini didasarkan pada variasi
intensitas antara piksel objek dan piksel latar
belakang.

Untuk membedakan piksel yang objek
dari yang lain (yang pada akhirnya akan
ditolak), dilakukan perbandingan setiap nilai
intensitas piksel sehubungan dengan ambang
batas (ditentukan sesuai dengan masalah yang
akan dipecahkan).
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Setelah memisahkan piksel objek dengan
benar, kemudian untuk mencari citra digital
yang paling sesuai (paling baik/bagus) dapat
diatur dengan nilai yang ditentukan untuk
mengidentifikasinya (yaitu, nilai 0 (hitam)
sampai dengan nilai 255 (putih).

Untuk  mengilustrasikan ~ bagaimana
proses thresholding ini bekerja, mari Kita
pertimbangkan bahwa kita memiliki gambar
sumber dengan piksel dengan nilai intensitas
asal src(x, y). Gambar Threshold di bawah
menggambarkan hal ini. Garis biru horizontal
mewakili ambang batas (tetap).

ey [T
: ; :

Gambar Threshold dengan piksel nilai
intensitas asal src(x, y)[6].

Operasi thresholding binary dapat dijelaskan
sebagai berikut:

(dst(:c,y) _ {maxVal if src(:.,.",y) > thresh
0 otherwise

FD\UG PCIJGIIIGGII \J.}, jlr\a 1nicionas PII’\OCI a.sa.l
src(x, y) lebih tinggi dari ambang, maka
intensitas piksel baru diatur ke MaxVal. Jika
tidak, piksel diatur ke 0.

Gambar Threshold Binary [6]

Morfologi

Transformasi  morfologi adalah  beberapa
operasi sederhana berdasarkan bentuk citra.
Hal ini biasanya dilakukan pada gambar biner.
Ini membutuhkan dua input, satu adalah
gambar asli, yang kedua disebut elemen
struktur atau kernel yang menentukan sifat
operasi. Dua operator morfologi dasar adalah
Erosi dan Dilasi. Kemudian bentuk variannya
seperti Opening, Dilation, Gradien dll. Operasi
morfologi dapat dilihat satu per satu dengan
bantuan gambar berikut:

Gambar Citra Biner Karakter J (asli)[7]
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Dilasi

Operasi dilasi dilakukan untuk memperbesar
ukuran segmen objek dengan menambah
lapisan di sekeliling objek. ada dua cara untuk
melakukan operasi dilasi, yaitu dengan cara
mengubah titik latar yang bertetangga dengan
titik batas menjadi titik objek. Cara kedua
yaitu dengan mengubah semua titik di
sekeliling titik batas menjadi titik objek.
Contoh hasil operasi dilasi yang dapat dilihat
pada gambar dibawah ini :

Gambar Karakter J menjadi lebih besar
setelah operasi dilasi[7]

Erosi

Operasi erosi adalah kebalikan dari operasi
dilasi. Pada operasi ini, ukuran objek
diperkecil dengan mengikis sekeliling objek.
Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam
operasi ini. Cara pertama vyaitu dengan
mengubah semua titik batas menjadi titik latar
dan cara kedua dengan merubah semua titik di
sekeliling titik menjadi titik latar. Contoh hasil
operasi erosi dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :

Gambar Karakter J menjadi lebih kurus
setelah operasi erosi[7]

Closing

Operasi Closing adalah kombinasi antara
operasi dilasi dan erosi yang dilakukan secara
berurutan. Operasi ini digunakan untuk
menutup atau menghilangkan lubang-lubang
kecil yang ada dalam segmen objek,
menggabungkan objek yang berdekatan, dan
menghaluskan batas dari objek besar tanpa
mengubah objek secara siginifikan. Contoh
hasil operasi closing dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :

Gambar. Operasi Closing[7]
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Opening
Operasi Opening adalah kombinasi antara
operasi erosi dan dilasi yang dilakukan secara
berurutan. Operasi ini  berguna untuk
menghilangkan noise, dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

Gambar Operasi Opening[7]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  mengikuti  flowchart
penelitian seperti ditunjukan pada Gambar
(Diagram Perancangan) terhadap citra digital
paleografi arsip VOC dengan model warna
RGB (Red, Green, Blue) dengan ekstensi JPG
(Joint Photographic Experts Group).

Data penilitian berupa  citra digital
paleografi arsip VOC berwarna dengan format
TIFF.  Untuk  mempermudah/mempercepat
porses pengolahan citra digital maka file citra
format TIFF dikonversi menjadi format
ekstensi JPG (Joint Photographic Experts
Group).

Hasil

Program  pengolahan citra  digital
paleografi arsip VOC dibuat dengan
menggunakan aplikasi Microsoft Visual Studio
C++ dan Library OpenCV. Operator morfologi
yang digunakan adalah erode, dilate, opening
dan closing dengan menggunakan rectangle
sebagai element morfologi serta kernel size
masing-masing 3x3. Hasil dari masing-masing
program operator morfologi yang dijalankan
dapat dilihat pada gambar dibawabh ini;

TR Y

S, » s X &
M - pubasly
atit

Gambar Citra Paleografi asli

PENINGKATAN KUALITAS - Bandot Sumardiyono

ISSN 2337-6805

Z.;#Ev”’ u/t wann s /J%“’
w/fj vt aere //"‘:“’/ié
T I w%«/ /ﬁ?
/,yw/%wdm»« ) Shpet,
I s e P ;«/ A’:MW é““‘“‘z}
o Kot "{;

,/me szwm%
é &M:@“ %’ "g’h’"}
% DTV Méﬁf/’/r« ““‘/"

}gm ‘,M)ﬁw?a ,Z&Liw
i Bl wald mefﬂuaﬁiﬁ r,og/u«/

"y /‘,.9 ,_4)“/ - o . 2’,;...,.9/
/) t..,«f & o _,,:2,/ o

4 jmu,/ A, M“*/"f;g‘

S teiil e Ao, oo
Q «&‘éﬁ.«?y«.‘/fﬁlf/ e ez

i
- \Q\h/

Gambar Citra Threshold Binary

. - .o .\_.
4@4’” . S

| /.,4 z,.:m

P .dac/
w4 "? /

%«Jwﬁ’&éﬁ

wﬂ/wwﬂﬂm:(}“’yﬁ

Lloss] wwnne wsbl.wm
) B w@;‘fﬁg
o /,,‘/Q I

Gambar Citra erosi

69



Incomtech, Vol 11, No.1 Juni 2022

<7 N

{ff‘f /é' oFa ’A, wum 4--“/7/ i oes
L4

s g Postbocs pie et Dune ¢ Faedi

Bl nas ’/, < e .,,/‘u, I/‘ﬂ-://*ﬁp

//7/ /pwits / Y /,f/,; < A(/l,;- e

.///“« 4 ,A / h.m/{/ tf“]"}" ,},/}2/

x/,-//fl Aebaniicte 4. )hdé«),,}

/{M/ TS B Iu/@ah/u-‘aé..—«,

o (/«wh/é/v&au/z/%mwyf‘"‘-‘/

v (/41{/)‘ e /7/ & ?<f/ oemcpaiisd

z./ wo re c// /,,/ 4144/({’-’:/1((—&4/7’ -

: i 1.16/7 P

el e, P /M

ol rent e rnne £ il casiem
44 .0 .{fm,..(é

- [u.v'/‘“«w iy
!,,./) et da M V/Wm Ao abms s
s hadeid (’nﬁs" .«7 w)tﬁ /i‘a.,.///,.
G vt wnsd W .4/
L rminio yf;/f/(.o.-,//,%”/aml._,

geore
/

Clus florlggii ploctd cede, A
e s
Gambar Citra dilasi
PR L

f.,,my;, Q/u/é oo i,dew

;lZu 7 1/

( ] 4 V
7[
%/;éz.._, /w/,a/ﬂu@/‘«/ encealelbl]: &“;; :;, S
il Ao, M o, S e il

Sl wone suceeS hotas m%
/ ﬂ“ A s>

lo bam

.,(,z. o pnie Gl Bgng s f’%M )
S et

w./,,/:.“, %1‘/‘&7 om/"#
/.;wmm...{:,,a M

/::5 ond o ssns 2 Dn el o
scns Glon 3, ,«/../.‘- 4 u?w,‘gf
/) / l.u-/ﬁ ,4!“{/....2./ od-u
7 bt Lt 5 = A Jg),//;ak
(/ld.wus/um» o e Mu«g/n
..% /‘/o&;’ /{4‘%4/ r'l
u.c&:é’ﬁ«.?/.‘.///.t’/ Gl .-..x/,,/f

o) o
‘o )‘\U

Gambar Citra opening

PENINGKATAN KUALITAS - Bandot Sumardiyono

ISSN 2337-6805

f..,;«gfwg. L,m,/? o ik ,«u,

st al¥re ,/;, e
// O i) it o K
V. m . sz. 4 7,//%./
s M/u% &w/ :‘?gz{d
A /‘Mﬂﬂtﬂ; #2. ,OIM,U 4«%23 =
/[/m/ onnn nceeSer Reted dﬁéz%
/a &u@%/[ M}
2 (zda xrvzgﬁl 7 g‘#‘jw«/
PRIy ./ A/Mf/ ,/7,2«47- P
/N/‘Mwe-u/ %IJ 7 /‘- M
}cm alﬂdﬂmya ‘ad‘t“’
»cd«, i wal o WZCL««M quw
s {’ 9 ;/,,“)m/ - &2{“,4.9:"
’;;““ig'w“ e
o L

,.A,_/éku.,?,.‘//ﬂ‘” '“‘ -
2 j\sk,»__,/
Gambar Citra Closing

Pembahasan

Penilaian terhadap Peningkatan Kualitas Citra
Menggunakan Metode Operasi Morfologi Pada
Citra Paleografi Arsip VOC dilakukan dengan
metode MOS (Mean Opinion Score). MOS
merupakan penilaian subjektif oleh responden
pada data digital baik berupa audio maupun
image/video[8]. MOS dinyatakan sebagai
bilangan rasional tunggal, biasanya dalam
kisaran 1-5, di mana 1 adalah kualitas terendah
yang dirasakan, dan 5 adalah kualitas tertinggi
yang dirasakan. Penilaian MOS diekspresikan
dengan sebuah nilai pada skala satu sampai
lima seperti ditunjukkan pada table beriku

Tabel Skala Penilaian MOS[9]

P Sl?lf‘ Kualitas Persepsi Citra

5 Sempurna |Citra terinterpretasi sangat baik

4 Baik Citra terinterpretasi baik tidak ada
kerusakan

3 Culup Citra masih dapat dikenali dan
terdapat kerusakan

5 Kurang Citra kurang Idimengeﬁi, kerusakan
cukup berarti

1 Buruk |Citra tidak dapat diinterpretasikan

Dikarenakan penilaian ini berdasarkan
dari penglihatan mata manusia, maka hasilnya
akan sangat subjektif karena baik buruknya
citra hasil perbaikan ini tergantung pada
penilaian masing-masing responden.
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Pada tabel Nilai Mean Opinion Score
menjelaskan tentang kualitas image, dinilai
dengan Mean Opinion Score secara subjektif.
Pada penelitian ini terdapat 10 orang
responden yang terlibat dalam melihat hasil
peningkatan kualitas citra digital yang
diujikan, lalu responden dipersilahkan mengisi
nilai dari 1-5 sesuai kriteria nilai MOS yang
sudah di tetapkan.

Tabel Nilai Mean Opinion Score

Responden OPERASI MORFOLOGI

ke- Erode Dilate | Opening | Closing

1 4 3 4 4

2 3 3 3 4

3 4 3 4 4

4 4 3 4 4

5 3 3 3 4

6 4 3 4 4

7 3 3 4 4

8 3 3 4 4

9 3 3 4 4

10 4 3 4 4

Mean 3,5 3 3,8 4

4. SIMPULAN

Kesimpulan  penelitian  ini  adalah
peningkatan kualitas citra digital paleografi
arsip VOC menggunakan metode Morfologi
dengan penilaian berdasarkan Mean Opinion
Score (MOS). Dari perbandingan ke 4 operasi
morfologi tersebut dijelaskan bahwa nilai
Operasi Erode mendapatkan nilai mean 3,5,
Operasi Dilate mendapatkan nilai mean 3,
Operasi Opening mendapatkan nilai mean 3,8,
dan Operasi Closing mendapatkan nilai mean
4. Dari hasil tersebut, operasi closing memiliki
kinerja lebih baik daripada operasi yang lain
karena mendapatkan nilai mean 4.
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